BAB V

KESIMPULAN

Pada tahun 1669 masa kejayaan kerajaan Gowa berakhir setelah
ditandatanganinya “Perjanjian Bongayya” antara Makassar dan Kompeni Belanda.
Sejak itulah pranata-pranata sosial dan kultural orang Makassar, secara perlahan-
lahan mulai melemah dan memudar. Peristiwa-peristiwa menuju terwujudnya negara
kesatuan Republik Indonesia, membawa dampak perubahan sosial dalam kehidupan
masyarakat. Perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan termasuk di
dalamnya nilai-nilai, sikap, dan pola-pola pengetahuan di antara kelompok dalam
masyarakat. Perubahan dalam kebudayaan tersebut mencakup semua bagian yaitu
ilmu pengetahuan, teknologi, filsafat, kesenian dan seterusnya bahkan perubahan-
perubahan dalam aturan-aturan organisasi sosial.

Perubahan-perubahan yang terjadi adalah proses yang wajar dalam kehidupan.
Demikian pula dengan kesenian tradisi yang ada dalam kehidupan ini selalu berubah
mengikuti perubahan jaman. Perubahan yang dilakukan di dalam tari Pakarena versi
Anida tidak berlangsung secara radikal, tapi mengalami proses yang agak lama.
Proses tersebut memakan waktu lebih kurang sepuluh tahun hingga menjadi apa yang
ada sekarang ini.

Pergolakan tersebut berlangsung hingga abad ke 20. Setelah bangsa Indonesia
memproklamirkan kemerdekaannya pada tanggal 17 Agustus 1945, terjadilah
berbagai perubahan mendasar dalam tatanan pemerintah di seluruh Nusantara.

Kerajaan-kerajaan berakhir dan meleburkan diri masuk dalam Negara Kesatuan
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Republik Indonesia. Perubahan yang mendasar ini berpengaruh terutama dalam adat
istiadat kerajaan.

Pada tahun 1950-an Sulawesi Selatan baru saja meninggalkan perdebatan
sejarah yang panjang tentang eksistensinya dalam negara Republik Indonesia.
Perjuangan yang banyak menelan korban di masa-masa akhir keberadaan Negara
Indonesia Timur (NIT) adalah masa yang pahit dalam sejarah sosial masyarakat.
Berungtunglah dalam keadaan tersebut,“Organisasi Seni Budaya Mangkasara”
(OSBM) pada tahun 1951, di bawah pimpinan Facruddin Daeng Romo bersama M.
Mappaselleng Daeng Maggau, Andi Nurhani Sapada, dan Abdul Majid Daeng Siala,
berusaha mengungkapkan kembali tari Pakarena yang pernah berjaya dengan tujuan
utama sebagai berikut. Mengungkapkan dan mempelajari kembali tarian tersebut
secara teratur untuk dilestarikan dengan jalan mengajarkannya kepada pelajar-pelajar
di kota Makassar.

Dedikasi dan peran serta Andi Nurhani Sapada membuahkan hasil yang
begitu besar dalam perkembangan seni khususnya seni tari di Sulawesi Selatan.
Berawal dari tari Pakarena yang direvitalisasi sampai tercetusnya Institut Kesenian
Sulawesi (IKS) yang melahirkan beberapa karya tari yang sangat populer sampai
sekarang seperti tari Pa’bekkenna Manjina (Pelangi), tari Bosara, tari Pettennung,
tari Anging Mammiri, tari Marillau Pammase Dewata, (Padduppa), tari 7o Massenga
dan lain sebagainya. Lima puluh tahun telah berlalu tari Pakarena Anida dan karya-
karya tersebut di atas merupakan warisan yang sangat berguna untuk dijadikan

sebagai sumber atau referensi bagi generasi muda yang akan datang.
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Setelah diuraikan keberadaan tari Pakarena Versi Anida dari Bab I sampai
Bab IV, maka pada bab V ini disimpulkan Struktur dan Fungsinya sebagai berikut:

Struktur atau bentuk keseluruhan dalam tari Pakarena versi Anida adalah
merupakan suatu organisasi dari bagian-bagian atau tataran gerak mulai dari gerak
yang paling kecil dan sederhana yaitu motif gerak sampai gerak yang paling besar
yaitu kalimat gerak. Bagian awal dalam tari Pakarena adalah sebagai pengantar atau
pendahuluan untuk memasuki arena pertunjukan atau Baruga. Pada bagian awal ini
diisi dengan ragam gerak mabbiring kassi yang diiringi dengan (unrung pakanjara
dengan formasi masuk dari dua arah. Pada bagian pokok tari adalah merupakan gerak
pokok atau inti di mana para penari sudah berada di tengah-tengah arena pertunjukan
atau Baruga. Adapun bagian pokok diisi dengan ragam bombanna, sitaklei, kelong,
sonnayya, accarammeng, dan ragam anging kamalino. Sedangkan bagian akhir
adalah merupakan penutup tarian yang mengantarkan penari meninggalkan Baruga
dengan ragam gerak renjang-renjang dengan musik tunrung pakanjara.

Mengamati fungsi tari tidak akan terlepds dari masyarakat pendukungnya
dengan kata lain fungsi menunjuk pada proses kehidupan sosial atau aktivitas
komunikasi bagi kelangsungan hidup struktur sosial yang mewadahinya dalam
sebuah sistem. Sebaliknya, suatu proses kehidupan sosial atau aktivitas sebuah
komunitas dikatakan tidak fungsional apabila aktivitas tersebut tidak mampu lagi
memberi sumbangan bagi sistem sosialnya.

Berkaitan dengan hal tersebut, tari Pakarena versi Anida pada masa sekarang
semakin kompleks penggunaan maupun fungsinya mencakup berbagai aktivitas sosial

budaya sebagai berikut: (1). Untuk upacara perkawinan, (2). Untuk memeriahkan
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hari-hari besar negara, (3). Untuk menghibur tamu-tamu agung atau penting.
Sedangkan fungsinya adalah sebagai media pendidikan dan pengikat solidaritas
masyarakat Makassar.

Tari Pakarena berkaitan dengan seluruh aspek kehidupan di dalam
masyarakat Makassar sebagai milik atau penyangga budaya. Pakarena sebagai suatu
simbol didalamnya mengandung makna, dibentuk secara bersama oleh masyarakat
Makassar di mana tanda atau simbol itu berlaku. Hal tersebut dapat dilihat mulai dari
ragam bombanna dan sitaklei mengandung pesan atau Pasang tentang bagaimana
membawa diri dalam pergaulan sehingga tidak hanyut oleh pergaulan yang
menyesatkan. Kerja sama atau saling membantu dalam sesuatu pekerjaan sehingga
menimbulkan rasa yang dilandasi dengan ‘“‘Sipassiriki nakasipaccei” yang berarti
saling menjaga kehormatan dan saling tenggang rasa. Kualleanna Tallanga na toalia,
adalah merupakan syair Kelong yang mengandung makna tentang keteguhan hati,
tentang suatu tekad apabila sudah diucapkan atau dilakukan pantang mundur sebelum
tercapai apa yang dicita-citakan. Hal ini sangat berkaitan erat dengan norma-norma
atau aturan yang mengikat di dalam masyarakat yang lebih dikenal dengan
pangngadakkang yang tidak terlepas dengan Siri” atau kehormatan seseorang.

Ragam gerak accarammeng atau bercermin mengandung makna supaya setiap
orang hendaklah selalu bercermin melihat kekurangan yang ada pada diri sendiri
sebelum melihat atau mengorek kekurangan yang ada pada orang lain. Hal tersebut
supaya terhindar dari segala mala petaka schingga tercipta keharmonisan dalam
masyarakat. Hal ini berkaitan pula dengan ragam anging kamalino atau ragam

ma’sulapa appa yaitu empat arah mata angin. Makna yang terkandung di dalamnya
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adalah manusia dianggap sempurna apabila ia berwawasan empat penjuru yang
berkaitan dengan pemahaman kekuatan Sumanga atau sukma yang melukiskan sifat
manusia sebagai sifat air, api, angin, dan tanah. Manusia yang dapat
menyeimbangkan keempat sifat tersebut dinamakan manusia yang mempunyai Siri’
atau harga diri.

Demikian pula dengan makna koreografinya, jumlah sipinangka mengandung
makna genap yang berarti lengkap atau sempurna. Pola lantai berjajar dua,
mencerminkan tujuan dan kemauan yang dipinta yaitu penghormatan atau
komunikasi. Pola lantai lingkaran mengandung makna kehidupan atau perjalanan
hidup. Segala sesuatu berputar bagaikan roda hal tersebut mengingatkan supaya
dalam menjalani hidup dengan hati-hati. Pola lantai segi empat atau Sulapa Appa
yang berkaitan dengan kesempurnaan seseorang yang bisa menyeimbangkan
kekuatan sukma atau Sumanga yang ada dalam dirinya. Pola lantai garis lurus atau
mabbulo sibattang mengandung makna apaun yang kita lakukan selalu mengingat
Tuhan Yang Maha Esa, agar supaya senantiasa mendapat berkah dan limpahan kasih
sayang-Nya. Pola lantai V terbuka atau tertutup mengandung makna keterbukaan dan
puncak segala sesuatu yang dituju dengan mengharapkan keberkahan dari Tuhan
Yang Maha Kuasa.

Kostum atau tata busana yang dipergunakan dengan mempergunakan
beberapa warna baju bodo dan sarung sutra membawa suatu perkembangan yang
berarti dalam memperkokoh identitas jati diri bangsa. Perhiasan atau asesoris yang

dipergunakan merupakan satu kesatuan dengan tata rias yang bukan hanya sekedar

perhiasan belaka namun merupakan azimat atau penjagaan. Demikian pula properti
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atau perlengkapan berupa selendang dan kipas adalah perlambang sebagai bidadari
pengiring yang erat kaitannya dengan mithos Tu Manurung.

Dari semua kesimpulan di atas, tampaknya yang menjadi fenomena yang
menarik dalam tari Pakarena Versi Anida adalah kontribusinya bagi integritas
masyarakat Makassar. Bukan hanya itu tari Pakarena versi Anida tersebut sudah
dimasukkan sebagai salah satu mata pelajaran atau pendidikan seni khususnya di

sekolah-sekolah dasar sampai tingkat Perguruan Tinggi se Sulawesi Selatan.
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